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Lampiran 1. Format Persetujuan responden
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FORMAT PERSETUJUAN RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
Umur
Jenis Kelamin :
Alamat

Setalah dijelaskan maksud dari penelitian, maka saya bersedia menjadi responden
yang dilakukan oleh saudari Monica Agustin Mahasiswa Program studi Profesi Ners
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang akan mengadakan
penelitian dengan judul “Asuhan Keperawatan Pasien ISPA Dengan Pemberian Terapi Uap
Minyak Kayu Putih Dan Teknik Batuk efektif Terhadap Kebersihan Jalan Nafas Pada Anak
Di Wilayah Kerja Puskesmas Lingkar Barat Kota Bengkulu”.

Demikian persetujuan ini saya tandatangani dengan sesungguhnya sukarela tanpa
paksaan siapapun agar dapat digunakan sebagai mestinya.

Bengkulu, 2026

Responden



Lampiran 2. SOP Terapi Inhalasi Minyak Kayu Putih

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

“28 BENGKULU
o FAKULTAS ILMU KESEHATAN
PROGRAM STUDI PROFESI NERS

@ Kampus IV, JI. Adam Malik KM 8.5, Sido Mulyo, Gading Cempaka, Kota Bengkulu, 38221

@ fikes-ners.umb.ac.id ® fikes-ners@umb@.id (0736@6161(073622765)
SOP (STANDAR SOP PEMBERIAN INHALASI SEDERHANA PADA PASIEN
PROSEDUR ISPA
OPERASIONAL)
Pengertian Pemberian inhalasi uap air panas dengan minyak kayu putih.

Inhalasi sederhana yaitu memberikan ramuan obat dengan cara
dihirup dalam bentuk uap kedalam saluran pernafasan yang
dilakukan dengan bahan dan cara yang sederhana serta dapat

dilakukan dalam lingkungan keluarga

Tujuan 1. Mengencerkan secret agar mudah keluar

2. Melonggarkan jalan nafas

Peralatan 1.  botol air panas
2. Com 500 ml
3. Minyak kayu putih

Kebijakan Bahwa semua pasien yang mengalami gangguan bersihan jalan

nafas dengan diberikan terapi inhalasi sederhana.

Prosesur Waktu yang dibutuhkan untuk menjelaskan dan melakukan
pemberian terapi inhalasi sederhana selama 1x sehari dalam 15
menit. Pasien/keluarga diminta untuk memperhatikan cara
menggunakan terapi inhalasi sederhana.
1. Tahap Pra Interaksi
a) Mencuci tangan
b) Menyiapi alat
2. Tahap orientasi
a) Memberikan salam dan sapa pada pasien
b) Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan
¢) Menanyakan persetujuan/kesiapan pasien

3. Tahap kerja




f)
g

a)
b)
©)
d)
e)

Menjaga privacy klien ruangan tertutup

Mencuci tangan

Mengantur klien dalam posisi duduk

Meletakkan gelas, botol air berisi air panas di atas
meja klien yang diberikan pengalas

Memasukkan obat-obatan aroma terapi (minyak kayu
putih) ke dalam gelas dan air panas selama 5 tetes
Biarkan pasien menghirup uap selama 5 menit

Merapikan pasien

Tahap Terminasi

Melakukan evaluasi tindakan
Berpamitan dengan pasien/keluarga
Memberes alat

Mencuci tangan

Mencatat kegiatan dalam lembar catatat keperawatan

Sumber : (Pujiningsih, 2018)




Lampiran 3. SOP Teknik Batuk efektif

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

BENGKULU
o FAKULTAS ILMU KESEHATAN
PROGRAM STUDI PROFESI NERS

@ Kampus IV, JI. Adam Malik KM 8.5, Sido Mulyo, Gading Cempaka, Kota Bengkulu, 38221

@ fikes-ners.umb.ac.id ® fikes-ners@umb@.id (0736@6161(073622765)
SOP (STANDAR SOP TEKNIK BATUK EFEKTIF
PROSEDUR
OPERASIONAL)
Pengertian Batuk efektif merupakan suatu metode batuk dengan benar

dimana energy dapat dihemat sehingga tidak mudah lelah dan
dapat mengeluarkan dahak secara maksimal.

Tujuan 1. Mengeluarkan semua udara dari dalam paru-paru dan
saluran nafas sehingga menurunkan frekuensi sesak

nafas

2. Menghemat energy sehingga tidak mudah lelah dan
dapat mengelurkan dahak secara maksimal

3. Melatih otot-otot pernafasan agar dapat melakukan
fungsinya dengan baik

4. Melatih klien agar tetap terbiasa melakukan cara
pernafasan dengan baik

Peralatan 1. Tisu/kain lap
Kebijakan Bahwa semua pasien yang mengalami gangguan bersihan jalan
nafas dengan dapat diberikan terapi batuk efektif batuk efektif

Prosedur Waktu yang dibutuhkan untuk menjelaskan dan melakukan
pemberian terapi batuk efektif selama 1x sehari dalam 15 menit.
Pasien/keluarga diminta untuk memperhatikan cara batuk efektif
1. Tahap Pra interaksi
a) Mencuci tangan
b) Menyiapkan alat
2. Tahap orientasi
a) Memberikan salam dan sapa pada pasien
b) Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanan
¢) Menanyakan persetujuan/kesiapan pasien
3. Tahap kerja
a) Menjaga privacy klien ruangan tertutup
b) Mencuci tangan
¢) Mengatur klien dalam posisi duduk




d)

2

h)

)
i)
k)

a)
b)
¢)
d)
e)

Anjurkan minum air hangat sebelum memulai
latihan batuk efektif

Atur posisi duduk dengan mencondongkan badan
ke depan

Tarik nafas dalam melalui hidung dan hembuskan
melalui hidung dan hembuskan melalui mulut
sebanyak 3x

Pada tarikan nafas dalam yang terakhir, nafas
ditahan selama 1-2 detik

Angkat bahu dan dada dilonggarkan serta batukkan
dengan kuat dan spontan

Keluarkan dahak dengan bunyi “huf..huf..huf..”
Lakukan berulangkali sesuai kebutuhan

Hindari batuk yang terlalu lama karena dapat
menyebabkan kelelahan dan hipoksia

4. Tahap terminasi

Melakukan evaluasi

Berpamitan dengan pasien/keluarga

Membereskan alat

Mencuci tangan

Mencatat kegiatan dalam lembar catatan
keperawatan

Sumber : (Candra, 2020)
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